
Lampiran 1 Lembar Bimbingan Pembimbing Utama 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



Lampiran 2 Lembar Bimbingan Pembimbing Pendamping 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



Lampiran 3 Formulir Kesediaan Pembimbingan Utama 

FORMULIR 

KESEDIAAN PEMBIMBING 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

1. Nama    : Dr. Dyah Widodo, S.Kp.,M.Kes 

2. NIP   : 196607071988032003 

3. Pangkat/golongan  : Pembina Tk 1/ Golongan 4B 

4. Jabatan   : Lektor kepala 

5. Asala institusi  : Poltekkes Kemenkes Malang 

6. Pendidikan terakhir  : S3 (Doktor) 

7. Kontak person 

a. Alamat rumah  : Jl. Ikhwan Hadi I/04 Batu 

b. Telp/Hp  : 081217701877 

c. Alamat kantor  : Jl. Besar Ijen No. 77C Malang 

d. Telp kantor  : 0351551893 

Menyatakan (bersedia/tidak bersedia)* menjadi pembimbing (utama/ pendamping)* bagi 

mahasiswa: 

Nama   : Dila Arida Febriani 

NIM  : P17211201015 

Dengan judul : Pengaruh Kombinasi Mengunyah Permen Karet Dan Kompres Hangat 

Terhadap Pemulihan Peristaltik Usus Pasien Post Operasi General 

Anastesi Di RSUD dr. Soedomo Trenggalek  

                                                     Malang, 2 Januari 2024 

                                                                                                   Pembimbing utama  

 

 

Dr. Dyah Widodo, S.Kp.,M.Kes 

NIP. 196607071988032003 

*) coret yang tidak perlu 



Lampiran 4 Formulir Kesediaan Pembimbingan Pendamping 

FORMULIR 

KESEDIAAN PEMBIMBING 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

8. Nama    : Taufan Arif, S.Kep.,Ns.,M.Kep  

9. NIP   : 199006072022031001 

10. Pangkat/golongan  : Penata Muda Tk I/ Golongan 3B 

11. Jabatan   : Asisten Ahli 

12. Asala institusi  : Poltekkes Kemenkes Malang  

13. Pendidikan terakhir  : S2 Keperawatan  

14. Kontak person 

e. Alamat rumah  : Perumahan Mountain Boulevard A31, Wagir, Malang 

f. Telp/Hp  : 082330372017 

g. Alamat kantor  : Jl. Besar Ijen No. 77C Malang 

h. Telp kantor  : 0351551893 

Menyatakan (bersedia/tidak bersedia)* menjadi pembimbing (utama/ pendamping)* bagi 

mahasiswa: 

Nama   : Dila Arida Febriani 

NIM  : P17211201015 

Dengan judul : Pengaruh Kombinasi Mengunyah Permen Karet Dan Kompres Hangat 

Terhadap Pemulihan Peristaltik Usus Pasien Post Operasi General 

Anastesi Di RSUD dr. Soedomo Trenggalek 

                                                        Malang, 2 Januari 2024 

                                                                                                   Pembimbing Pendamping 

 

Taufan Arif, S.Kep.,Ns.,M.Kep  

NIP. 199006072022031001 

*) coret yang tidak perlu 



Lampiran 5  Surat Ijin Studi Pendahuluan 

 



 

Lampiran 6 Lembar Penjelasan Sebelum Persetujuan Responden  

LEMBAR PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN RESPONDEN 

Kepada Yth 

Responden Penelitian 

Di tempat  

Bapak/Ibu/Sdr/I yang saya hormati 

Keterangan Ringkasan Penelitian: 

Saya Dila Arida Febriani mahasiswi dari Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Malang Jurusan Keperawatan Program Studi Sarjana Terapan Keperawatan 

Malang, yang sedang dalam proses menyelesaikan tugas akhir. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh Mengunyah Permen Karet Dan 

Kompres Hangat Terhadap Pemulihan Peristaltik Usus Pada Pasien Post Operasi 

General Anastesi Di RSUD dr. Soedomo Trenggalek”. 

Perlakuan: 

Peneliti akan meminta persetujuan kepada responden yang berisi data 

karakteristik meliputi inisial nama, usia, jenis kelamin, dan pendidikan. Selain itu 

responden akan dilakukan pemeriksaan sebelum dan sesudah diberikan intervensi. 

Intervensi yang diberikan adalah kombinasi mengunyah permen karet dan kompres 

hangat selama 10 menit yang akan dilakukan sebanyak 3 kali dengan jeda waktu 1 

jam. 

Manfaat: 

Manfaat yang didapatkan responden stelah berpartisipasi dalam penelitian 

ini adalah diharapkan kombinasi intervensi tersebut mampu mempercepat 

pemulihan peristaltik usus pasca operasi dengan general anastesi. 

Kerahasiaan: 



Semua data yang didapatkan dan berhubungan dengan penelitian ini akan 

dijamin kerahasiaannya. Data yang diproleh hanya diketahui oleh peneliti dan 

responden saja. Kemudian data yang diperoleh akan disajikan dalam penelitian 

sebagai pengembangan ilmu keperawatan serta tidak digunakan untuk keperluan 

lainnya. 

Bahaya Potensial: 

Peneliti menjamin tidak ada bahaya potensial yang diakibatkan oleh 

keterlibatan responden dalam penelitian ini, karena peneliti telah menyusun 

kriteria inklusi dan eksklusi dalam pengambilan sampel serta memperhatikan 

etika penelitian.  

Hak Untuk Undur Diri: 

Keterlibatan responden dalam penelitian ini bersifat sukarela. Responden 

berhak mengundurkan diri setelah diberikan segala penjelasan tentang mekanisme 

dalam penelitian ini untuk tidak terlibat didalamnya tanpa adanya konsekuensi 

yang dapat merugikan responden. 

 

Hormat saya  

 

Dila Arida Febriani 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7 Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN 

INFORMDED CONSENT 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Umur : 

Alamat : 

Menyatakan bahwa telah mendapatkan penjelasan secara rinci dan telah mengerti 

mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh Dila Arida Febriani dengan judul 

“Pengaruh Mengunyah Permen Karet Dan Kompres Hangat Terhadap Pemulihan 

Peristaltik Usus Pada Pasien Post Operasi General Anastesi Di RSUD dr. Soedomo 

Trenggalek”. 

Saya memutuskan secara sukarela dan tanpa paksaan dari pihak manapun, bahwa 

saya bersedia/ tidak bersedia* berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian 

ini. Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan sebagaimana 

semestinya.  

Trenggalek,                                2024 

Responden 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 8 Panduan Pelaksanaan Penelitian  

PANDUAN PELAKSANAAN PENELITIAN  

MENGUNYAH PERMEN KARET DAN KOMPRES HANGAT 

 

Definisi  Mengunyah permen karet kemungkinan berkaitan 

dengan efek pemberian makan palsu yang dapat 

menstimulasi refleks yang memproduksi aktivitas 

propulsi terkoordinasi dan memicu sekresi 

hormone gastrointestinal (Goenawan et al., 2017). 

Kompres hangat adalah memberikan rasa hangat 

pada pasien menggunakan cairan atau alat yang 

menimbulkan rasa hangat pada bagian tubuh yang 

memerlukan. 

 

Tujuan  Menstimulasi pemulihan peristaltik usus post operasi 

dengan general anastesi  

 

Persiapan alat 1. 3 buah permen karet xylitol 

2. Thermometer air 

3. Kantong buli-buli 

Peneliti, 

 

 

 

Dila Arida Febriani 

*coret yang tidak perlu 



4. Kain pelapis  

5. Tissue  

 

Persiapan pre 

interaksi 

1. Mengetuk pintu dan mengucapkan salam 

2. Memperkenalkan diri  

3. Menjelaskan tujuan dilakukannya tindakan, 

menjelaskan prosedur tindakan, dan durasi 

lamanya tindakan dilakukan. 

4. Menjaga privasi pasien  

5. Melakukan cuci tangan 6 langkah  

 

Pelaksanaan  1. Memposisikan pasien untuk berbaring 

2. Mengukur frekuensi peristaltik usus sebelum 

diberikan kombinasi intervensi mengunyah 

permen karet dan kompres hangat 

3. Menentukan lokasi kompres hangat pada 

kuadran kanan bawah hingga kiri bawah 

4. Balut kantong buli-buli dengan kain agar tidak 

langsung mengenai kulit pasien 

5. Siapkan 1 buah permen karet xylitol (pertama) 

6. Anjurkan pasien untuk mengunyah permen 

karet selama 10 menit  

7. Letakkan kantong buli-buli pada kuadran kanan 

bawah hingga kuadran kiri bawah selama 10 

menit 

8. Setelah 10 menit anjurkan pasien membuang 

permen karet 

9. Periksa apakah ada kemerahan dan perubahan 

warna kulit selama dilakukan kompres, jika 

ditemukan hentikan segera 

10. Beri jeda 1 jam setelah permen karet dan 

kompres hangat pertama  



11. Berikan 1 buah permen karet xylitol (kedua) 

12. Anjurkan pasien untuk mengunyah permen 

karet selama 10 menit  

13. Letakkan kantong buli-buli pada kuadran 

kanan hingga kuadran kiri bawah bawah selama 

10 menit 

14. Setelah 10 menit anjurkan pasien membuang 

permen karet 

15. Periksa apakah ada kemerahan dan perubahan 

warna kulit selama dilakukan kompres, jika 

ditemukan hentikan segera 

16. Beri jeda 1 jam setelah permen karet kedua  

17. Berikan 1 buah permen karet xylitol (ketiga) 

Anjurkan pasien untuk mengunyah permen karet 

selama 10 menit 

18. Letakkan kantong buli-buli pada kuadran 

kanan hingga kuadran kiri bawah bawah selama 

10 menit 

19. Setelah 10 menit anjurkan pasien membuang 

permen karet 

20. Periksa apakah ada kemerahan dan perubahan 

warna kulit selama dilakukan kompres, jika 

ditemukan hentikan segera 

21. Lepas handscoon 

22. Lakukan cuci tangan 6 langkah 

 

Evaluasi dan 

terminasi 

1. Mengukur frekuensi peristaltik usus setelah 

diberikan kombinasi intervensi mengunyah 

permen karet dan kompres hangat 

2. Merapikan pasien  

3. Mengucapkan terima kasih dan memberi salam 

 



Dokumentasi Catat hasil pengukuran di lembar observasi  

 

 

 

 

 

Lampiran 9 Lembar SOP pengukuran peristaltik usus 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PEMERIKSAAN  

PERISTALTIK USUS  

 

Definisi  Bising usus adalah aliran udara dan cairan yang 

menimbulkan gerak peristaltik yang ditandai 

dengan suara gemuruh pelan yang terdengar secara 

tidak teratur (Wisyaswari et al., 2017) 

Tujuan  Untuk mengkaji frekuensi peristaltik usus 

Persiapan alat 1. Stetoskop  

2. Jam tangan  

3. Alat tulis 

4. Lembar observasi 

 

Persiapan pre 

interaksi 

1. Menjelaskan tujuan dilakukannya tindakan, 

menjelaskan prosedur tindakan, dan durasi 

lamanya tindakan dilakukan. 

2. Menanyakan ketersedian pasien untuk 

dilakukan pemeriksaan peristaltik usus 



3. Menjaga privasi pasien 

4. Melakukan cuci tangan 6 langkah  

 

Pelaksanaan  1. Menggunakan APD (handscoon) 

2. Memposisikan pasien berbaring  

3. Membantu pasien untuk membebaskan area 

abdomen  

4. Letakkan diafragma stetoskop pada regio 

hypogastric 

5. Dengarkan suara peristaltik pada region 

hypogastric selama 1 menit 

6. Anjurkan pasien untuk tidak bersuara selama 

pemeriksaan 

  

Evaluasi dan 

terminasi 

1. Observasi hasil pengukuran dan jelaskan kepada 

pasien  

2. Merapikan pasien  

3. Mengucapkan terima kasih dan memberi salam 

 

Dokumentasi Catat hasil pengukuran di lembar observasi  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 10 Lembar observasi pengukuran peristaltik usus 

 

LEMBAR OBSERVASI PENGUKURAN PERISTALTIK USUS 

 

NAMA RESPONDEN : 

KELOMPOK    : Kelompok Intervensi/ Kelompok Kontrol 

(coret salah satu) 

 

No. Tanggal/ Jam Pre-test frekuensi 

peristaltik usus 

Post-test frekuensi 

peristaltik usus 

    

    

    

    

    

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 11 Surat Keterangan Layak Etik 



 

 

Lampiran 12 Surat Bukti Pengambilan Data 



 

 

 

Lampiran 13 Tabulasi Data Umum 



Kelompok  

Kode 

Responden Jenis Kelamin Usia (tahun) Pekerjaan 

 

R1 1 3 2 

R2 1 3 2 

R3 2 3 4 

R4 2 2 4 

R5 2 3 4 

R6 2 3 3 

R7 1 1 3 

R8 1 3 5 

R9 1 2 2 

R10 1 1 3 

R11 1 1 2 

R12 1 1 2 

R13 2 2 4 

R14 1 3 5 

R15 2 3 4 

R16 1 1 2 

R17 2 3 4 

R18 1 1 1 

 

R19 2 2 2 

R20 2 1 1 

R21 1 3 5 

R22 1 1 3 

R23 2 1 1 

R24 2 1 2 

R25 1 3 5 

R26 1 1 3 

R27 1 1 2 

R28 2 1 5 

R29 1 1 2 

R30 1 1 2 

R31 1 1 2 

R32 2 1 3 

R33 1 1 3 

R34 2 1 4 

R35 1 2 2 

R36 2 1 4 

Keterangan: 

Jenis Kelamin  1= laki-laki 2= perempuan 

Usia    1= 25-35 2= 36-45 3= 46-55 

Pekerjaan   1= pelajar/mahasiswa  2= wiraswasta 

   3= karyawan swasta  4= ibu rumah tangga 

   5= petani 

 

Lampiran 14 Master Tabel 

Perlakuan 

Mengunya

h Permen 

Karet dan 

Kompres 

Hangat  

 

 

Kontrol 



 

 

 

Lampiran 15 Uji Univariat Karakteristik Responden 

No Kelompok Kode 

Responden 

Pre Test Kode Post Test Kode  

1 Intervensi 

Mengunyah 

Permen Karet 

dan Kompres 

Hangat 

R1 2 2 12 1 

2 R2 2 2 12 1 

3 R3 1 2 15 1 

4 R4 2 2 15 1 

5 R5 1 2 14 1 

6 R6 2 2 14 1 

7 R7 2 2 15 1 

8 R8 2 2 13 1 

9 R9 2 2 14 1 

10 R10 2 2 12 1 

11 R11 2 2 13 1 

12 R12 2 2 13 1 

13 R13 2 2 15 1 

14 R14 1 2 12 1 

15 R15 2 2 15 1 

16 R16 2 2 15 1 

17 R17 2 2 13 1 

18 R18 2 2 15 1 

19 Kontrol  R19 2 2 3 2 

20 R20 2 2 3 2 

21 R21 1 2 2 2 

22 R22 2 2 2 2 

23 R23 2 2 4 2 

24 R24 1 2 3 2 

25 R25 1 2 2 2 

26 R26 2 2 4 2 

27 R27 2 2 2 2 

28 R28 1 2 2 2 

29 R29 2 2 4 2 

30 R30 2 2 4 2 

31 R31 2 2 2 2 

32 R32 2 2 3 2 

33 R33 2 2 3 2 

34 R34 1 2 2 2 

35 R35 2 2 3 2 

36 R36 2 2 3 2 



usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

25-35 20 55.6 55.6 55.6 

36-45 5 13.9 13.9 69.4 

46-55 11 30.6 30.6 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

 

jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

laki-laki 21 58.3 58.3 58.3 

perempuan 15 41.7 41.7 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

 

pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

pelajar/mhs 3 8.3 8.3 8.3 

wiraswasta 13 36.1 36.1 44.4 

swasta 7 19.4 19.4 63.9 

IRT 8 22.2 22.2 86.1 

petani 5 13.9 13.9 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

Crosstab  

Perlakuan   

 

perlakuan * pre perlakuan Crosstabulation 

 pre perlakuan Total 

hipoperistaltik 

perlakuan 25-35 
Count 6 6 

% within perlakuan 100.0% 100.0% 



% within pre perlakuan 33.3% 33.3% 

% of Total 33.3% 33.3% 

36-45 

Count 3 3 

% within perlakuan 100.0% 100.0% 

% within pre perlakuan 16.7% 16.7% 

% of Total 16.7% 16.7% 

46-55 

Count 9 9 

% within perlakuan 100.0% 100.0% 

% within pre perlakuan 50.0% 50.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 

Total 

Count 18 18 

% within perlakuan 100.0% 100.0% 

% within pre perlakuan 100.0% 100.0% 

% of Total 100.0% 100.0% 

 

perlakuan * post perlakuan Crosstabulation 

 post perlakuan Total 

normal 

perlakuan 

25-35 

Count 6 6 

% within perlakuan 100.0% 100.0% 

% within post perlakuan 33.3% 33.3% 

% of Total 33.3% 33.3% 

36-45 

Count 3 3 

% within perlakuan 100.0% 100.0% 

% within post perlakuan 16.7% 16.7% 

% of Total 16.7% 16.7% 

46-55 

Count 9 9 

% within perlakuan 100.0% 100.0% 

% within post perlakuan 50.0% 50.0% 

% of Total 50.0% 50.0% 

Total 

Count 18 18 

% within perlakuan 100.0% 100.0% 

% within post perlakuan 100.0% 100.0% 

% of Total 100.0% 100.0% 

 

 

 

jenis kelamin perlakuan * pre perlakuan Crosstabulation 



 pre perlakuan Total 

hipoperistaltik 

jenis kelamin perlakuan 

laki-laki 

Count 11 11 

% within jenis kelamin perlakuan 100.0% 100.0% 

% within pre perlakuan 61.1% 61.1% 

% of Total 61.1% 61.1% 

perempuan 

Count 7 7 

% within jenis kelamin perlakuan 100.0% 100.0% 

% within pre perlakuan 38.9% 38.9% 

% of Total 38.9% 38.9% 

Total 

Count 18 18 

% within jenis kelamin perlakuan 100.0% 100.0% 

% within pre perlakuan 100.0% 100.0% 

% of Total 100.0% 100.0% 

 

jenis kelamin perlakuan * post perlakuan Crosstabulation 

 post perlakuan Total 

normal 

jenis kelamin perlakuan 

laki-laki 

Count 11 11 

% within jenis kelamin perlakuan 100.0% 100.0% 

% within post perlakuan 61.1% 61.1% 

% of Total 61.1% 61.1% 

perempuan 

Count 7 7 

% within jenis kelamin perlakuan 100.0% 100.0% 

% within post perlakuan 38.9% 38.9% 

% of Total 38.9% 38.9% 

Total 

Count 18 18 

% within jenis kelamin perlakuan 100.0% 100.0% 

% within post perlakuan 100.0% 100.0% 

% of Total 100.0% 100.0% 

 

Kontrol  

 

kontrol * pre kontrol Crosstabulation 

 pre kontrol Total 

hipoperistaltik 

kontrol 25-35 Count 14 14 



% within kontrol 100.0% 100.0% 

% within pre kontrol 77.8% 77.8% 

% of Total 77.8% 77.8% 

36-45 

Count 2 2 

% within kontrol 100.0% 100.0% 

% within pre kontrol 11.1% 11.1% 

% of Total 11.1% 11.1% 

46-55 

Count 2 2 

% within kontrol 100.0% 100.0% 

% within pre kontrol 11.1% 11.1% 

% of Total 11.1% 11.1% 

Total 

Count 18 18 

% within kontrol 100.0% 100.0% 

% within pre kontrol 100.0% 100.0% 

% of Total 100.0% 100.0% 

 

 

kontrol * post kontrol Crosstabulation 

 post kontrol Total 

hipoperistaltik 

kontrol 

25-35 

Count 14 14 

% within kontrol 100.0% 100.0% 

% within post kontrol 77.8% 77.8% 

% of Total 77.8% 77.8% 

36-45 

Count 2 2 

% within kontrol 100.0% 100.0% 

% within post kontrol 11.1% 11.1% 

% of Total 11.1% 11.1% 

46-55 

Count 2 2 

% within kontrol 100.0% 100.0% 

% within post kontrol 11.1% 11.1% 

% of Total 11.1% 11.1% 

Total 

Count 18 18 

% within kontrol 100.0% 100.0% 

% within post kontrol 100.0% 100.0% 

% of Total 100.0% 100.0% 

jenis kelamin kontrol * pre kontrol Crosstabulation 



 pre kontrol Total 

hipoperistaltik 

jenis kelamin kontrol 

laki-laki 

Count 10 10 

% within jenis kelamin 

kontrol 
100.0% 100.0% 

% within pre kontrol 55.6% 55.6% 

% of Total 55.6% 55.6% 

perempuan 

Count 8 8 

% within jenis kelamin 

kontrol 
100.0% 100.0% 

% within pre kontrol 44.4% 44.4% 

% of Total 44.4% 44.4% 

Total 

Count 18 18 

% within jenis kelamin 

kontrol 
100.0% 100.0% 

% within pre kontrol 100.0% 100.0% 

% of Total 100.0% 100.0% 

 

 

jenis kelamin kontrol * post kontrol Crosstabulation 

 post kontrol Total 

hipoperistaltik 

jenis kelamin kontrol 

laki-laki 

Count 10 10 

% within jenis kelamin 

kontrol 
100.0% 100.0% 

% within post kontrol 55.6% 55.6% 

% of Total 55.6% 55.6% 

perempuan 

Count 8 8 

% within jenis kelamin 

kontrol 
100.0% 100.0% 

% within post kontrol 44.4% 44.4% 

% of Total 44.4% 44.4% 

Total 

Count 18 18 

% within jenis kelamin 

kontrol 
100.0% 100.0% 

% within post kontrol 100.0% 100.0% 

% of Total 100.0% 100.0% 

Lampiran 16 Uji Bivariat wilcoxon 



Test Statisticsa 

 post kontrol - 

pre kontrol 

post perlakuan - 

pre perlakuan 

Z .000b -4.243c 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. The sum of negative ranks equals the sum of positive 

ranks. 

c. Based on positive ranks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17 Uji Bivariat Man Withney 



Pre intervensi KP- P Pre intervensi KK 

Test Statisticsa 

 pre 

Mann-Whitney U 162.000 

Wilcoxon W 333.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b 

a. Grouping Variable: kelompok 

b. Not corrected for ties. 

 

Post intervensi KP- Post intervensi KK 

Test Statisticsa 

 post 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 171.000 

Z -5.916 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

a. Grouping Variable: kelompok 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 18 Dokumentasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 19 Uji Turnitin 

 

 

 

 


